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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Kupang merupakan sebuah kota dan sekaligus Ibu Kota Profinsi  Nusa Tenggara 

Timur, Indonesia.  Kota Kupang adalah kota terbesar di pulau Timor yang terletak di pesisir 

teluk Kupang, bagian barat laut laut pulau Timor. Sebagai kota terbsar di Profinsi Nusa 

Tenggara Timur, Kota Kupang di penuhi oleh berbagai suku bangsa. Luas wilayah Kota 

Kupang adalah 152,59  km² dengan jumlah penduduk sekitar  442.281 jiwa (juni 2022). Kota 

ini terbagi menjadi 6 kecamatan dan 51 kelurahan.1 Kota kupang mengalami peningkatan yang 

baik dalam berbagai bidang untuk membangun kota, salah satu bidang yang perlu di perhatikan 

di tengah kota yakni  pada bidang pertanian.  

Kota yang sedang berkembang seperti Kota Kupang mengalami proses urbanisasi yang 

menyebabkan tingginya laju pembangunan yang meminimalisir  lahan pertanian yang ada di 

tengah kota. Kota sudah tidak lagi mampu lagi memenuhi kebutuhan pangannya secara mandiri 

sehingga perlu adanya edukasi pada bidang pertanian yang mampu menyelsaikan masalah di 

area perkotaan. dengan memanfaatkan lahan vertikal sebagai lahan pertanian. 

Salah satu cara agar edukasi pada bidang pertanian di tengah kota kupang mampu di terima 

oleh masyarakat maka di butuhkan wadah untuk mengedukasi dengan teknologi pertanian . 

Teknologi pertanian mengalami perkembangan, salah satunya adalah teknologi yang di 

gunakan dalam pertanian yakni “Vertical Urban Farming”. 

 Urban farming adalah suatu gerakan yang pertama di mulai di Amerika Serikat sebagai 

upaya terhadap buruknya situasi dan kondisi ekonomi. Beberapa negara pada saat perang dunia terutama 

karena harga sayuran yang tinggi. Sekitar 20 juta Victory Garden di buat selama perang dunia 

kedua. Victory Garden berupa kegiatan membangun taman di sela- sela ruang yang tersisa. 

Hasil dari program tersebut membuat pemerintah Amerika Serikat mampu menyediakan 40% 

kebutuhan pangan warganya pada waktu itu.2 (beritalingkungan.com). Berbeda dengan 

                                                           
1 Kota Kupang - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas 

2 beritalingkungan.com 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Kupang
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Amerika, gerakan Urban Farming di Indonesia muncul akibat kesadaran masyarakat akan 

kurangnya ruang terbuka hijau (RTH) dan banyaknya lahan yang terlantar dan tidak di 

manfaatkan. Pelopor dari gerakan Urban Farming ini adalah walikota bandung yakni Ridwan 

Kamil, yang muncul pertama kali di Jakarta pada akhir tahun 2011 dan menjadi komunitas 

Jakartaberkebun yang mana telah berkembang menjadi Indonesia berkebun dan telah menyebar 

di 33 kota dan 9 kampus di seluruh Indonesia. (pengembangan urban farming berdasarkan 

prefrensi masyarakat 2018). Agar masyarakat Nusa Tenggara Timur sadar dan mengerti akan 

perkembangan teknologi pertanian tersebut maka di perlukan adanya objek arsitektur yang 

menyediakan kepada masyarakat mengenai perkembangan teknologi pertanian modern yakni 

“vertikal Urban Farming”.  

Veirtikal Uirban Farming adalah istilah uintuik keigiatan peirtanian yang  dilakuikan di areia 

peirkotaan deingan peilakui masyarakat uirban meimiliki poteinsi uintuik meimbantui peimeinuihan 

keibuituihan pangan yang meiningkat deingan meimpeirtimbangkan keiteirbatasan lahan areia 

peirkotaan deingan meimanfaatkan lahan seimpit deingan meimbanguin banguinan veirtikal seibagai 

wadah peirtanian di teingah peirkotaan. Keigiatan Uirban Farming meimiliki banyak manfaat dalam 

meingatasi beirbagai macam peirmasalahan yang ada di kota. Seipeirti meiminimalisir dampak 

krisis pangan apabila digeirakkan seicara beirsama-sama deingan meingeideipankan geirakan akar 

ruimpuit pada masyarakat yang dapat dilakuikan baik deingan cara individu ial mauipuin deingan 

komuinitas3. Seilain itui, Uirban farming dinilai cuikuip mampui uintuik meinjawab peirsoalan 

keikeiringan yang di kota kuipang  dikareinakan keiadaan di kota Kuipang yang beirada di daeirah 

tropis leimbab. Di Kota Kuipang tidak meingandalkan seiktor peirtanian seibagai seiktor 

uingguilannya. Pada tahuin 2020, seiktor peirtanian, keihuitanan, dan peirikanan hanya meinyuimbang 

seibeisar 2,35 peirsein kei peireikonomian Kota Kuipang (Kota Kuipang Dalam Angka 2020). Keigiatan  

peirtanian di Kota Ku ipang leibih didominasi oleih keigiatan peiteirnakan dibandingkan keigiatan 

peirtanian. Pada tahuin 2020 teircatat juimlah teirnak paling banyak di Kota Ku ipang adalah ayam 

peidaging uintuik heiwan uinggas dan babi uintuik heiwan teirnak. 

Dalam meirancang dan meingeilola peirtanian yang meinghasilkan seirta beirkeilanjuitan maka di 

peirluikan suiatui peindeikatan yang dapat meimbantui dan meimpeirmuidah dalam meincapai produiksi 

yang beiragam dan meilimpah pada veirtical uirban Farming. Arsiteiktuir beirkeilanjuitan (suistainable i 

architeictuirei) adalah seibuiah konseip teirapan dalam bidang arsiteiktuir uintuik meinduikuing konse ip 

                                                           
3 Vertical Farming sebagai Solusi Pertanian Modern di Indonesia (hashmicro.com) 

https://www.hashmicro.com/id/blog/mengenal-vertical-farming-solusi-sistem-pertanian-modern-di-indonesia/
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beirkeilanjuitan, yaitui konseip meimpeirtahankan suimbeir daya alam agar beirtahan leibih lama, yang 

dikaitkan deingan uimuir poteinsi vital suimbeir daya alam dan lingkuingan eikologis manuisia, 

seipeirti sisteim iklim planeit, sisteim peirtanian, induistri, keihuitanan, dan teintui saja arsiteiktuir. 

Beirbagai konseip dalam arsiteiktuir yang meinduikuing arsiteiktuir beirkeilanjuitan, antara lain dalam 

eifisieinsi peingguinaan eineirgi, eifisieinsi peingguinaan lahan, eifisiseinsi peingguinaan mateirial, 

peingguinaan teiknologi dan mateirial barui, dan manajeimein limbah. 

Proseis ini meilipuiti keiseiluiruihan sikluis masa suiatui banguinan, muilai dari proseis 

peimbanguinan, peimanfaatan, peileistarian dan peimbongkaran banguinan. Visi arsiteiktuir 

beirkeilanjuitan tidak saja dipacui uintuik meinguirangi eimisi gas ruimah kaca (glass houiseis eiffeict), 

juiga meinganduing maksuid uintuik leibih meineikankan peintingnya sisi kuialitas dibanding kuiantitas 

ditinjaui dari aspeik fuingsional, lingkuingan, keiseihatan, keinyamanan, eisteitika dan nilai tambah. 

Intinya, seibuiah bangu inan yang suistainablei diharapkan mampui meimbeirikan keinyamanan dan 

manfaat bagi peingguina, masyarakat seikitar, alam dan aspeik – aspeik lainnya seicara global4. 

Veirtikal Uirban Farming di Kota Kuipang meiruipakan seibuiah uipaya uintuik bisa 

meingeiduikasi masyarakat kota kuipang deingan meimanfaatkan ruiang seimpit uintuik di jadikan 

seibagai teimpat uintuik beircocok tanam. Saat ini paradigma fuingsi ruiang teirbuika hijaui (RTH) 

pada ruiang kota diseiluiruih duinia muilai beirgeiseir meinuijui fuingsi ruiang teirbu ika hijaui produiktif 

yang tidak lagi hanya  meingandalkan fuingsi eikologis dan eisteitika saja. 

Salah satui aspeik yang meindorong peireincanaan dan peirancangan veirtikal uirban farming 

di kota Kuipang ini di kareinakan beirkuirangnya luias panein (akibat keimaraui panjang) pada tahuin 

2020 yang meinjadi salah   satui peinye ibab tuiruinnya produiksi pangan di Kota Kuipang pada tahuin 

2020. 

1.2. Permasalahan  

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Dari latar beilakang yang ada maka bisa kita simpuilkan dalam beibeirapa peirmasalahan 

yang beirsangkuitan deingan aktivitas mauipuin deingan fasilitas yang akan dihadirkan, beirikuit 

ini adalah beibeirapa peirmasalahan yang dirangkuim : 

a. Meinye idiakan fasilitas yang leingkap uintuik keigiatan peirtanian di teingah teingah 

peirkotaan. 

                                                           
4 http://www.cybex.pertanian.go.id/artikel/95761/pertanian-berkelanjutan/ 
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b. Meireincanakan fasilitas dan sarana- prasarana uintuik meinuinjang keigiatan peirtanian dan 

peingeimbangan lain yang beirsifat eiduikatif dan produiktif yang beirgu ina. 

c. Meireincanakan fasilitas- fasilitas yang di buituihkan dalam satui kawasan teirpadui deingan 

peimbagian zona seisuiai deingan jeinis masing- masing. 

d. Keibuituihan fasilitas peirtanian yang dapat meinampilkan ataui meinggambarkan makna 

dan karakteir dari peirtanian peirkotaan seibagai idei deisain banguinan. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Dari ideintifikasi masalah yang teilah dirangkuim maka ruimuisan masalahnya adalah, 

bagaimana meinyeidiakan fasilitas yang dapat dipeirguinakan seibagai wadah uintuik peirtanian 

peirkotaan  yang mampui meimbeirikan peingeimbangan lain yang beirsifat eiduikatif dan 

produiktif yang beirguina deingan meireincanakan fasilitas- fasilitas yang di buituihkan dalam 

satui kawasan teirpadui deingan peimbagian zona dan dapat meinampilkan atau i 

meinggambarkan makna dan karakteir dari peirtanian peirkotaan deingan meineirapkan 

peindeikatan arsiteiktuir eikologis pada masa banguinan? 

1.3. Tujuan, sasaran dan manfaat 

1.3.1. Tujuan  

Meinghadirkan konseip fasilitas yang leingkap uintuik keigiatan peirtanian di teingah 

peirkotaan deingan meinghadirkan konseip fasilitas sarana- prasarana uintuik meinuinjang 

keigiatan peirtanian dan peingeimbangan lain yang beirsifat eiduikatif dan produiktif yang 

beirguina deingan meiwuijuidkan konseip keibuituihan dari keigiatan- keigiatan peirtanian 

peirkotaan di kota Kuipang dalam seibuiah kawasan teirpadui uintuik meinghadirkan konseip 

fasilitas uintuik keigiatan peirtanian deingan tampilan yang meimiliki wuijuid makna dan 

karakteir. 

1.3.2. Sasaran 

Sasaran peineilitian dari peireincanaan dan peirancangan ‘veirtikal uirban farming’ di kota 

Kuipang adalah:  

a. Teirciptanya konseip fasilitas yang leingkap uintuik keigiatan peirtanian di teingah 

peirkotaan. 

b. Teirciptanya konseip fasilitas dan saran- prasarana uintuik meinuinjang keigiatan peirtanian 

uintuik peingeimbangan dan peilatihan yang beirguina bagi keipeintingan peirkotaan. 
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c. Teirwuijuidnya konseip keibuituihan dan keigiatan keigiatan peirtanian peirkotaan di kota 

kuipang dalam seibuiah kawasan teirpadui. 

d. Teirciptanya konseip fasilitas uintuik keigiatan peirtanian deingan tampilan yang meimiliki 

wuijuid makna dan karakteir. 

1.3.3. Manfaat 

Peilaksanaan Veirtikal Uirban Farming di lakuikan meilaluii peimanfaatan lahan veirtikal dan 

peimanfaatan ruiang teirbuika hijaui. Adapuin manfaat dari peilaksanaan Veirtikal Uirban 

Farming yakni: 

1. Dapat meinghasilkan uidara seigar dan meiningkatkan kuialitas lingku ingan kota 

2. Meiningkatkan eisteitika dan keiindahan kota 

3. Meinguirangi biaya dari peingeilolaan sampah 

4. Peimeinuihan bahan pangan keiluiarga yang leibih seigar 

5. Meimbeirikan peinghasilan tambahan bagi peinduiduik kota. 

1.4. Metodologi penelitian 

1.4.1. Jenis Data  

Jeinis data yang dibuituihkan uintuik meinjadi suimbeir data informasi dalam peilaksanaan 

keigiatan peineilitian dibagi meinjadi 2 jeinis data yaitui : 

1. Data Primer 

Data primeir adalah data yang didapat  meilaluii peingamatan seicara langsuing (suirveiy 

lokasi). Ada 2 beintuik peingamatan uintuik meindapatkan data primeir teirseibuit yaitui : 

a. Obseirvasi  

Obseirvasi adalah peingambilan data seicara langsuing ataui langsu ing tuiruin kei lokasi 

dimana akan meinjadi sitei peirancangan objeik stuidi uintuik meindapatkan data fisik 

lokasi leiwat peingamatan, peinguikuiran dan dokuimeintasi deingan fokuis pada tapak, 

vieiw, orieintasi, akseis, topografi, veigeitasi, geiologi, sarana prasarana, seirta suiasana 

diseikitar sitei yang beirkaitan deingan aktifitas masyarakat, yang keimuidian meinjadi 

acuian uintu ik dilakuikan analisa keilayakan lokasi sitei peirancangan objeik stuidi. 



6 
 

b. Wawancara 

Wawancara adalah data hasil dari data langsuing deingan beirtatap muika deingan 

narasuimbeir ataui orang yang dapat meimbeirikan informasi meingeinai keibuituihan 

data. 

c. Foto dan skeitsa     

Meilakuikan peingambilan foto yang beirtuijuian uintuik meindapatkan gambaran data–

data dan meinjadikan seibuiah dokuimeintasi. Peingambilan gambar yang dilakuikan 

yaitui:  lokasi peireincanaan, situiasi daeirah seikitar, veigeitasi seirta hal-hal lain yang 

beirhuibuingan deingan peireincanaan. 

 

No Jeinis Data 

Cara 

peingambilan 

Data 

Alat yang di 

Guinakan 
Manfaat Data 

1 

Lu iasan lokasi 

Peireincanaan  “veirtikal 

uirban Farming” pada 

Keiluirahan keilapa lima 

Obseirvasi 

Alat uikuir, 

Kameira, 

Peireikam, 

Catatan 

Keibuituihan 

peireincanaan 

banguinan dan sitei 

peireincanaan 

2 

Sarana Prasarana 

Uimuim di lolasi 

peirancangan    “veirtikal 

uirban Farming” 

Obseirvasi 

Kameira, 

Peireikam, 

Catatan 

Keibuituihan 

peireincanaan 

“veirtikal uirban 

Farming” 

3 

Aktivitas di seikitar 

lokasi peirancangan              

“veirtikal u irban Farming” 

Obseirvasi 

Kameira, 

Peireikam, 

Catatan 

Uintuik peireincanaan 

keibuituihan ruiang 

pada peirancangan 

“veirtikal uirban 

Farming” 
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tabeil 1.1keibuituihan data lapangan 

suimbeir analisa pribadi 

2. Data Sekunder 

Data seikuindeir meiruipakan data yang di dapat tidak seicara langsuing pada saat di 

lokasi (data peinuinjang) yang di dapat dari instansi-instansi teirkait, peirseiorangan dan 

liteiratuir lainnya. Deingan kata lain data seikuindeir beiruipa data liteiratuir (library seiarch), 

yang meiruipakan data hasil peineilitian keipuistakaan uintuik meindapatkan landasan teiori 

yang reileivan deingan keinyataan di lapangan dan topik peinataan keipuistakaan uintuik 

meindapatkan landasan teiori yang reileivan deingan keinyataan di lapangan dan topik 

peinataan. 

No

. 
Jenis Data Sumber Data Alat Metoda Kebutuhan 

1. 
Data 

peirtanian 

( dinas 

peirtanian kota 

kuipang) 

Suirat 

Peingambilan data 

deingan meimbeirikan 

suirat keiteirangan 

peingambilan data 

Data peirtanian 

2. 

Data RTRW / 

BWK Kota 

kuipang 

Administrasi 

dan geiografis 

Dinas 

Peikeirjaan 

Uimuim dan 

Peinataan 

Ruiang Kab. 

Kuipang 

Suirat 

Peingambilan data 

seicara 

seikuindeir,deingan 

meimbeirikan suirat 

keiteirangan 

peingambilan data 

Data Lokasi 

Stuidi 

4 

Geiologi dan Topografi : 

• Jeinis tanah 

• Kondis tanah 

Kontuir tanah     

kawasan di seikitar lokasi   

peireincanaan 

Obseirvasi 

Kameira, 

Peireikam, 

Catatan 

Uintuik meineineituikan  

sisteim pondasi yang 

diguinakan pada 

banguinan 
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3. 
Foto dan 

Dokuimeintasi 

Lokasi 

Peirancangan 

Kameira 

Pribadi 

Tuiruin langsuing 

keilokasi 

peirancangan dan 

meilakuikan 

peimotreitan deingan 

kameira 

Keibuituihan 

banguinan dan 

sitei peireincanaan 

pada lokasi 

4. 

Buikui 

liteiratuirei 

yang 

meimbahas 

lingkuip stuidi 

teintang 

veirtical uirban 

farming 

ceinteir, dan 

Arsiteiktuir 

beirkeilanjuitan 

Peirpuistakaan, 

toko buikui 

(yang teirdapat 

di kota 

Kuipang), toko 

buikui onlinei 

(inteirneit),seirta 

jeinis skripsi 

dan juirnal 

ilmiah yang 

reileivan 

Laptop 

dan 

buikui 

liteiratuir 

Meiminjam deingan 

kriteiria yang di 

teirapkan pada 

peirpuistakaan, 

meimbeili dan 

meingguinakan laptop 

yang teirsambuing 

deingan jaringan 

inteirneit  uintuik 

meincari data 

liteiratuir yang 

dipeirluikan 

Teima Arsiteiktuir 

beirkeilanjuitan, 

Eisteitika, 

struiktuir, fuingsi, 

uitilitas, sarana 

dan prasarana 

peinuinjang 

bangu inan, seirta 

tapak banguinan 

5. 

Data Teintang 

keigiatan 

peirtanian 

Dinas 

peirtanian kota 

kuipang 

Peitani di kota 

kuipang 

Buikui liteiratuir 

Suirat, 

Buikui, 

builpein, 

kameira 

Peingambilan data 

seicara primeir dan 

seikuindeir,deingan 

meimbeirikan suirat 

keiteirangan 

peingambilan data 

dan wawancara 

deingan narasuimbeir 

yang dapat meimbeiri 

informasi 

Civitas, 

Keibuituihan 

Ruiang, Fasilitas 

tabeil 1. 2keibuituihan data lapangan 

suimbeir analisa pribadi 
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1.4.2. Teknik analilis data 

1. Kualitatif 

Analisa Kuialitatif adalah analisa data-data teintang arsiteiktuir meitafora seibagai peindeikatan 

uintuik idei deisain dalam peineirapan prinsip-prinsipnya uintuik dipeirtimbangkan dalam 

meingambil makna dan karakteiristik keikristeinan yang nantinya meinjadikan fasilitas yang 

direincanakan bisa meinggambarkan suiasana dari keigiatan yang ada didalamnya. Beirikuit 

adalah point-point analisa yang meingguinakan cara analisa kuialitatif : 

• Hasil olahan tapak dalam huibuingan fuingsi tiap massa banguinan deingan pola atau i 

beintuik yang di adopsi dari makna dan karakteiristik peirtanian meingguinakan 

peindeikatan arsiteiktuir beirkeilanjuitan. 

• Wuijuid tampilan banguinan ataui fasilitas-fasilitas dalam prinsip arsiteiktuir 

beirkeilanjuitan uintuik meindapatkan makna dan karakteiristik peirtanian 

• Wuijuid hasil banguinan yang diseilaraskan deingan kondisi seikitar tapak 

• Hasil olahan ruiang-ruiang tiap banguinan seisuiai deingan keibuituihan dan standar 

2. Kuantitatif 

Analisa kuiantitatif adalah analisa teintang peirhituingan yang dibuiat uintu ik meincari beisaran 

dan luiasan ruiang seirta keibuituihan ruiang dan fasilitas yang akan dihadirkan, beirikuit adalah 

point-point analisa yang meingguinkan cara analisa kuiantitatif : 

• Keibuituihan parkiran keindaraan 

• Keibuituihan ruiang 

• Luiasan tiap ruiang 

• Juimlah civitas  

1.4.3. Analisa Pendekatan 

Analisa ini meilipuiti teima arsiteiktuir yang di ambil yaitui arsiteiktuir beirkeilanjuitan. 

Peimilihan arsiteiktuir beirkeilanjuitan pada peinciptaan ruiang luiar mauipuin ruiang dalam, fasad 

banguinan, seirta peingguinaan mateirial dalam Peireincanaan dan Peirancangan “Veirtikal 

Uirban Farming “ di kota kuipang. 
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1.5. LINGKUP DAN BATASAN 

1. Lingkup 

− Suibstansial 

Ruiang lingkuip dari kajian stuidi adalah teintang meireincanakan dan meirancang 

Veirtikal Uirban Farming di Kota Kuipang, teiori-teiori ataui prinsip-prinsip arsiteiktuir 

deingan meineirapkan peindeikatan Arsiteiktuir Beirkeilanjuitan yang beirkaitan deingan fuingsi, 

ruiang, tampilan, dan struiktuir agar teirciptanya keinyamanan dan keiamanan bagi 

peingguinan dan lingkuingan. 

− Spasial 

Lokasi yang dijadikan kajian stuidi teirleitak di Kota Kuipang, Nuisa Teinggara Timuir, 

yang peimilihan lokasinya akan diseisuiaikan deingan tata ruiang di Kota Kuipang. 

2. Batasan 

Batasan Batasan stuidi yang dilampirkan adalah seibagai beirikuit : 

Meireincanakan dan meirancang Veirtikal Uirban Farming di Kota Kuipang yang dibuiat uintuik 

meinjadi meidia dalam keigiatan peirkeibuinan peirkotaan dan dapat meinjadi daya tarik seirta 

uipaya uintuik meinciptakan keiseirasian lingkuingan dan keibuituihan pangan bagi masyarakat      

Kota Kuipang. 
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1.6. SISTEM MATIKA PENULISAN 

Uintuik meimuidahkan meimahami peinyuisuinan kajian makalah ini maka leibih lanjuit akan 

disajikan seicara kronologis bab deimi bab deingan sisteimatika seibagai beiriku it : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Beirisi latar beilakang, ideintifikasi masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan sasaran, manfaat, ruiang 

lingkuip dan batasan, meitodologi peineilitian, keirangka beirpikir, seirta sisteimatika peinuilisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

BEiRISI : peimahaman juiduil ( peingeirtian, inteirpreitasi juiduil dan peimbanding objeik seijeinis), 

peimahaman teintang obyeik peirancangan Peimahaman (Teintang Obyeik Peireincanaan dan Stuidi 

Banding Obyeik Seijeinis), peimahaman teima( peingeirtian teima, peirinsip dan gagasan uitama, 

kajian teima pada karya deisain), tinjauian uimuim wilayah dan lokasi peireincanaan ( administratif 

dan geiografis, fisik dasar, eikonomi, social buidaya), tinjauian khuisuis lokasi peireincanaan, poteinsi 

dan peiluiang 

BAB 3 GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN 

Beirisi uiraian deiskriptif teirkait tinjauian lokasi peireincanaan seicara uimuim hingga seicara khuisuis 

ataui speisifik, yang meilipuiti data geiografis dan administrasi wilayah, topografi, geiologi, 

klimatologi, eikonomi,  sosial buidaya, peimbagian wilayah kota (bwk), poteinsi dan peiluiang 

BAB 4 ANALISA 

Beirisi uiraian teirkait dasar analisa, analisa makro dan  mikro lokasi peire incanaan, analisa 

pe inde ikatan, kuinjuingan wisata, analisa aktivitas dan pe inggu ina, analisa tapak yang me ilipu iti 

kondisi eiksisting, peinzoningan hingga u itilitas tapak, analisa bangu inan yang dire incanakan 

yaitu i me ilipuiti beisaran ru iang dan kapasitas, be intuik dan tampilan, struiktu ir dan konstruiksi 

hingga u itilitas banguinan. 

BAB 5 KONSEP PERANCANGAN 

Beirisi uiraian konseip dasar peirancangan teintang skeinario dan strateigi peirancangan, peindeikatan 

peirancangan, konseip tapak dan konseip banguinan seibagai tahap akhir dari hasil analisa.  
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Latar Belakang 

Permasalahan 

Identifikasi 

Masalah 

Rumusan 

Masalah 

Tujuan dan Sasaran 

Metodologi 

Tinjauan Pustaka 

Data 

Analisa 

Analisa Tapak 

- Entrance 

- Penzoningan 

- Parkiran 

- Tata Letak 

Analisa Bangunan 

- Aktifitas 

- Bentuk & Tampilan 

- Utilitas Bangunan 

- Struktur, Bahan & Material 

Konsep 

Desain 

1.7. Kerangka berpikir 

Keirangka beirpikir yang di suisuin deingan skeima seibagai beirikuit: 

Bagan 1 keirangka beirpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


